Pertemuan ke-5
GENRE SASTRA: DRAMA
1. Pengertian
“A play as work of art composed of work spoken, or motion performed, by imagined characters and having a subject, action, development, climax, and conclusion” (Sir John Pollock)
2. Sejarah Drama
Drama dan teater merupakan istilah dari kebudayaan Barat, khususnya Yunani. Pada awalnya, di Yunani, drama maupun teater muncul dari rangkaian pemujaan terhadap para dewa. Drama berasal dari “draomai” yang bermakna sesuatu yang telah diperbuat. Istilah “drama”, pada masa Aesechylus (525-456 SM), seorang penyair tragedy Yunani, sudah menyiratkan makna ‘peristiwa’, ‘karangan’, dan ‘risalah’. Sedangkan istilah “teater” berasal dari “theatron” (tempat menonton) yang merupakan turunan kata “theaomai” yang bermakna dengan takjub melihat atau memandang.
Pada masa Thucydes (471-395 SM) dan Plato (428-348 SM), teater juga dimaksudkan sebagai ‘gedung pertunjukan, panggung’ atau ‘publik, auditorium’ pada zaman Herodotus (409-424 SM), dan ‘karangan tonil’, sebagaimana disebutkan dalam Perjanjian Lama.
3. Jenis Drama
Berdasar isi:
 (a) Tragedi
Tragedi atau duka cerita adalah drama yang penuh kesedihan. Masalahnya, pelaku utama dari awal sampai akhir pertunjukan selalu sia-sia (gagal) dalam memperjuangkan nasibnya yang jelek. Ujung cerita berakhir dengan kedukaan yang mendalam karena maut menjemput tokoh utama. Penonton seolah-olah ikut menanggung derita yang dialami pelaku utama. Oleh karena itu, tak jarang penonton ikut merasa sedih dan bahkan juga dapat menangis.
(b) Komedi
Komedi atau suka cerita adalah drama penggeli hati. Drama ini penuh kelucuan yang menimbulkan tawa penonton. Sehagian orang mengatakan bahwa komedi adalah drama gelak. Meskipun demikian, sama sekali komedi bukan lawak. Komedi tetap menuntut nilai-nilai drama. Gelak tawa penonton dibangkitkan lewat kata-kata. Kekuatan kata-kata yang dipilih itulah yang membangkitkan kelucuan. Kelucuan itu sering mengandung sindiran dan kritik kepada anggota masyarakat tertentu. Karena itu, bahan yang digunakan diambil dan kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat.
(c) Tragekomedi
Tragekomedi adalah perpaduan antara drama tragedi dan komedi. Isi lakonnya penuh kesedihan, tetapi juga mengandung hal-hal yang menggembirakan dan menggelikan hati. Sedih dan gembira silih berganti. Kadang-kadang penonton larut dalam kesedihan, kadang-kadang tertawa terbahak-hahak sebagai wujud rasa geli dan gembira.
(d) Opera
Opera adalah drama yang dialognya dinyanyikan dengan diiringi musik. Lagu yang dinyanyikan pemain satu berbeda dengan lagu yang dinyanyikan pemain lain. Demikian pula irama musik pengiringnya. Drama jenis ini memang mengutamakan nyanyian dan musik, sedangkan lakonnya hanya sebagai sarana. Opera yang pendek namanya operet.
(e) Melodrama
Melodrama adalah drama yang dialognya diucapkan dengan iringan melodi/musik. Tentu saja cara mengucapkannya sesuai dengan musik pengiringnya. Bahkan kadang-kadang pemain tidak bicara apa-apa. Pengungkapan perasaannya diwujudkan dengan ekspresi wajah dan gerak-gerik tubuh yang diiringi musik. Asal usul melodrama sebenarnya opera. Dari opera yang dialog para pemainnya dinyanyikan dan diiringi musik itu, lahir jenis melodrama.
(f) Farce
Farce adalah drama yang menyerupai dagelan, tetapi tidak sepenuhnya dagelan. Ceritanya berpola komedi. Gelak tawa dimunculkan lewat kata dan perbuatan. Yang ditonjolkan dalam drama ini adalah kelucuan yang mengundang gelak tawa agar penonton merasa senang.
(g) Tablo
Tablo adalah jenis drama yang mengutamakan gerak. Para pemainnya tidak mengucapkan dialog, tetapi hanya melakukan gerakan-gerakan. Jalan cerita dapat diketahui lewat gerakan-gerakan itu. Bunyi-bunyian pengiring (bukan musik) untuk memperkuat kesan gerakan-gerakan yang dilakukan pemain. Jadi, yang ditonjolkan dalam drama jenis ini kekuatan akting para pemainnya.
Berdasar bentuk:
a. Drama berbentuk prosa
b. Drama berbentuk puisi
c. Drama berbentuk campuran prosa dan puisi

4. Istilah dalam drama
a. Akting
Akting atau teknik bermain adalah unsur drama yang penting dan harus diperhatikan para pemain. Dialog-dialog harus  diucapkan dengan baik dan harus diimbangi dengan gerak serta ekspresi wajah yang tepat sesuai dengan yang diharapkan dalam naskah drama tersebut. 
Kalau Anda mengucapkan,"Aku telah lelah dan lapar..." tanpa ekspresi wajah dan gerak yakin, pesan yang terkandung dalam teks drama itu tidak akan sampai pada penonton. Oleh karena itu, dialog harus diucapkan dengan acting yang mencerminkan Anda itu betul-betul lapar, misalnya dengan wajah yang kecapaian sambil menekan perut yang lapar itu.
b. Bloking
Pengertian bloking ini ialah aturan berpindah tempat dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya. Bloking ini sangat berguna untuk pemain yang belum dapat bermain dengan mengandalkan suara, mimik/gestur, dan gerak tubuh lainnya dengan baik di atas panggung. Untuk orang yang belum terbiasa itu, lebih baik teknik bloking itu harus ditonjolkan untuk menjaga penampilan agar tidak menjemukan. Hal itu bukan berarti pemain yang sudah mahir tidak perlu memerhatikan teknik bloking ini, justru dengan bloking yang tepat dengan gerakan yang beralasan akan lebih diterima oleh penonton apabila memerankan sebuah lakon dalam suatu pementasan.
Untuk lebih jelasnya bloking ini diberi salah satu contoh mana bloking yang baik dan mana yang tidak. Misalnya, Anda sedang berdialog di atas panggung dan berjalan serta memutar tubuh dengan arah panggung, Anda sempat membelakangi penonton (walaupun selintas), itu termasuk bloking yang tidak baik (bloking yang kaku).
Akan tetapi, jika berdialog atau memutar tubuh Anda dengan jalan memertahankan wajah, badan, dan kaki, Anda tetap menghadap ke penonton. Hal ini akan lebih baik kesannya daripada cara bloking yang seperti tadi.
Tadi kita membahas "gerakan yang beralasan" di atas, pengertian alasan di sini yaitu gerakan yang logis langsung dicerna oleh jalan pikiran penonton. Misalnya, orang yang sedang merokok bergerak menuju asbak untuk menotokkan abu ke dalam asbak atau seseorang yang kesal hatinya bertindak menghantam meja, atau juga terhenyak di kursi karena mendengar kabar yang mengejutkan. Alasan tersebut bersifat logis. Ada pula yang disebut dengan alasan kejiwaan, yaitu alasan yang datangnya dari keadaan jiwa. Dalam hal ini termasuk juga gerakan-gerakan yang menggambarkan keadaan jiwa di bawah sadar.
Sering gerakan-gerakan semacam itu berlawanan dengan ucapan yang sedang diucapkan. Misalnya, sambil mengucapkan kata-kata yang gembira, seseorang mengepalkan tangannya, mengungkapkan jiwanya yang penuh dendam. Seorang pemain yang bisa menghayati perannya dengan baik, dengan cara spontan melahirkan berbagai gerakan di bawah sadar, seakan-akan telah memahami betul kata hati dan isi jiwa peran yang sedang dimainkannya.
5. Tahap persiapan drama
Memilih naskah cerita  mendapat izin penulis  memilih sutradara  sutradara memilih pembantu (perencana set cahaya dan dekor, asisten, pemimpin panggung mempelajari naskah cerita  menyusun buku kerja /prompt book  sutradara memilih pelaku
6.  Tahap latihan
Latihan membaca  latihan bloking  latihan karya  latihan pelican  latihan umum/terakhir
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